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Abstract

Drought stress will result in decreasing the rdtevater absorption by plant roots. This decreaderesult in
disturbances in plant growth, especially in a graywnetwork includes the addition of Growth in drgss, volume,
length or area of cells resulting from the intei@cttof processes in plants through photosynthesispiration,
transport, water relations and nutrient balancerpgflological and physiological responses of plamfsirest stress
and patterns of plant adaptation to different esrvinents is very important especially for the pugsosf cultivation
and the prediction of the properties of respongilaat tersebut. Purpose of this research is to sa@ahanges in
content klorofil a and b, and growth (number ofviesa and plant height ) cocoa seedling age of 12timsoat
different water  stress.

The study was conducted in the village of PlanayBaras, Central Java Province, which lasted fronudign
2007 to June 2008. Cacao tree used was 12 monthkiah the cocoa beans used for seeding of hydddes
derived from cocoa pods from the village of O, ddi Donggala District of Central Sulawesi. Cocaedlings
were given three treatments of water stress thitwader content 75%, 50% and 25%. Observationsasfable
chlorophyll a and b,number of leaves and plant liteigfter one month and two months of stress.
The results showed drought effect on leaf chlortiptontent of seedlings of cocoa, where the plantsvn on soil
water content of 50% have chlorophyll a and b aveel than those grown on soil water content 75% gifowth of
cocoa seedlings are best when planted with soiémaintent 75%, because the soil moisture contef0% and
25% of the number of leaves and plant height deecta
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Abstrak

Cekaman kekeringan akan mengakibatkan menurunjw@dayerapan air oleh akar tanaman. Penurunan ini
akan mengakibatkan gangguan pada pertumbuhan tapateeutama pada jaringan yang sedang tumbuh
Pertumbuhan meliputi penambahan dalam massa keohgne, panjang atau luas sel yang dihasilkanideeraksi
proses-proses dalam tanaman melalui fotosintesgpirasi, transpor, hubungan air dan keseimbangdmein.
Respon morfologi dan fisiologi tanaman terhadapaoen dan pola adaptasi tanaman pada lingkungaredserb
sangat penting artinya terutama untuk kepentingativisi dan prediksi sifat-sifat responsif tananmeansebut.
Tujuan penelitian ini adalah mengkaji perubahandigagan klorofil a dan b, serta pertumbuhan (jundabin dan
tinggi tanaman) semai kakao umur 12 bulan padancekair yang berbeda.

Penelitian dilakukan di Desa Plana Kabupaten Bamgufropinsi Jawa Tengah, yang berlangsung mulai
bulan Januari 2007 sampai dengan Juni 2008. Tankaka@o yang digunakan berumur 12 bulan dimanaakiao
yang digunakan untuk semai berupa klon hibrideassdrdari buah kakao dari Desa O,0 Kecamatan Kulawi
Kabupaten Donggala Sulawesi Tengah. Semai kakagridiga perlakuan cekaman air yaitu kandungartaaiah
75%, 50% dan 25%. Pengamatan variabel berupa kgadukiorofil a dan b, jumlah daun serta tinggi tana
dilakukan setelah satu bulan dan dua bulan pembeekaman.

Hasil penelitian menunjukkan cekaman kekeringampdrggaruh terhadap kandungan klorofil daun semai
kakao, dimana tanaman yang ditumbuhkan pada kaaduair tanah 50% mempunyai kandungan klorofia®a lol
lebih rendah daripada yang ditumbuhkan pada karatumgr tanah 75%. Pertumbuhan semai kakao palilg ba
apabila di tanam dengan kandungan air tanah 758én&gada kandungan air tanah 50% dan 25 % judaah
dan tinggi tanamannya menurun.
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PENDAHULUAN pengurangan dalam fotosintesis dapat pula diamati
Tanaman selalu berhadapan dengan berbagaada pengurangan luas daun, rontok daun atau
macam cekaman biotik maupun abiotik sepertpenundaan pertumbuhan dan perkembangan daun
rendah atau tingginya suhu, garam, kekeringarJones, 1992). Pada keadaan normal aparatus
banjir, panas, bahan oksidatif dan logam berdbtosintetik termasuk  klorofii  mengalami
(Mahajan dan Tuteja, 2005; Achweb al., 2006; kerusakan, degredasi dan perbaikan. Respon
Jaleel et al., 2007). Cekaman air paling umum morfologi dan fisiologi tanaman terhadap cekaman
sebagai pembatas untuk pertumbuhan vegetadan pola adaptasi tanaman pada lingkungan
(Kozlowski et al. 1991). Cekaman kekeringan atauberbeda sangat penting artinya terutama untuk
“drought stress’” dapat terjadi karena beberapa halkepentingan kultivasi dan prediksi sifat-sifat
yaitu : (1) tingginya kecepatan evaporasi yangesponsif tanaman tersebut. Tujuan penelitian ini
melebihi persediaan air tanah ke akar yang akamdalah mengkaji perubahan kandungan klorofi a
mengakibatkan penurunan potensial air, (2) adanydan b, serta pertumbuhan (jumlah daun dan tinggi
senyawa yang bersifat osmotik, seperti pada tanghnaman) semai kakao umur 12 bulan pada
garam, yang dapat menurunkan pengambilan agekaman air yang berbeda.
sehingga terjadi penurunan potensial osmosis dan
tidak cukupnya pengambilan air oleh tanamamBAHAN DAN METODE
yang diserap dari tanah (Borges, 2003). Cekaman Penelitian dilakukan di Desa Plana
kekeringan akan mengakibatkan rendahnya lajabupaten Banyumas Propinsi Jawa Tengah, yang
penyerapan air oleh akar tanamanberlangsung Januari 2007 sampai dengan Juni
Ketidakseimbangan antara penyerapan air oleR008 ( Gambar 1).
akar dan kehilangan air akibat transipirasi
membuat tanaman menjadi layu. Tanaman dapat
mengalami defisit air pada kondisi lingkungan
tertentu. Defisit air berarti terjadi penurunan
gradien potensial air antara tanah-akar-daun-
atmosfer, sehingga laju transpor air dan hara
menurun (Taiz dan Zeiger, 2002). Penurunan ini
akan mengakibatkan gangguan pada pertumbuhan
tanaman, terutama pada jaringan yang sedang

- - e

tumbuh (Kramer dan Boyer, 1995). Hal ini gambar 1. Lokasi penelitian pengaruh cekaman
biasanya terjadi pada tanah yang kekurangan air, kekeringan pada semai kakao umur 12
sehingga gradien potensial air di tanah dan akar bulan

menurun.

Pertumbuhan meliputi penambahan dalam Untuk mendapatkan tanaman kakao umur 12
massa kering, volume, panjang atau luas sel yartgulan dilakukan penyemaian biji kakao terlebih
dihasilkan dari interaksi proses-proses dalandahulu. Biji kakao yang digunakan merupakan
tanaman melalui fotosintesis, respirasi, transpoklon hibrida berasal dari buah kakao dari Desa O
hubungan air dan keseimbangan nutrien (Lambetsecamatan Kulawi Kabupaten Donggala Sulawesi
et al. 1998). Pertumbuhan sel mempunyai dua&engah. Sebanyak 36 tanaman kakao berumur 12
komponen vyaitu (1) pembelahan sel, dan (2pulan ditumbuhkan pada media tanah dalam
perluasan sel. Perluasan sel tergantung pada turgsslibag berukuran 30 cmx 30 cm x 45 cm. Media
sel (tekanan hidrostatik) selama berada diatagrdiri dari campuran tanah dan pupuk kandang
ambang kritis, pada kondisi dibawah cekamanriengan perbandingan 3 : 1. Setiap polibag
kekeringan dimana potensial air sel lebih rendahmempunyai berat media 12 kg. Ada tiga perlakuan
menyebabkan perluasan dari perkembangan setkaman air yaitu kandungan air tanah dalam
terbatas dan menyebabkan pertumbuhan menurpenelitian 75%, 50% dan 25%. Semua tanaman
(Lamberset al., 1998). Tergantung jenis spesiespada penelitian ini diberi naungan paranet 50%.
dan tingkat keparahan dari kekeringan,
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Variabel yang diukur dari percobaan semailapang 80% dihasilkan konsentrasi klorofil A
kakao umur 12 bularmdalah kandungan klorofil a, tertinggi (Hesseimt.al., 2008).
klorofil b yang diukur pada pemberian cekaman .
selama satu dan dua bulan. Data klorofil a dan b.s 5
dari perlakuan cekaman pada kandungan air 25%;
tidak diukur karena sebagian daun sudah mulai:? e
menguning (senesen). Pengukuran Kklorofil daunﬁi; i ﬁ
kakao digunakan spektrofotometer dan || /= I :

4

07

penghitungan kandungan klorofil daun w W W om
menggunakan rumus sebagai berikut : Kl b Tk

Klorofil a (ug cni®) Gambar 2. Kandungan Klorofil a tanaman kakao umur
=[(12.7. AB63 - 2.7.A645).0.025]/ area (dm 12 bulan yang diberi cekaman air dengan

kandungan air tanah 50% dan 75% selama
Klorofil b (ug cm'z) satu bulan dan dua bulan
= [(22,9. AB45 - 4,7.A663).0,025]/ area (m . .

o L
EE EE)

Pengamatan jumlah daun dan tinggi 32; o
tanaman kakao diamati setelah perlakuan§:§ gu
. 2 510
cekaman selama dua bulan. Data yang diperoleh ; ) ﬁT E
dianalisis dengan program SAS (Shapiro-Wilk S o 2
' " bunganAu Tanah FandunganAu Tah
Statistic). i o] s
Gambar 3. Kandungan Klorofil b tanaman kakao umur
HASIL DAN PEM BAHASAN 12 bulan yang diberi cekaman air dengan
1. Kandungan klorofil adan b daun kakao kandungan air tanah 50% dan 75% selama
Hasil analisis statistik menunjukkan satu bulan dan dua bulan.

perlakuan kandungan air tanah dan lama cekaman

berpengaruh signifikan terhadap kandungan Diitinjau dari kenaikan jumlah Kklorofil
klorofii a dan b (p>0.01) daun semai kakao.selama dua bulan cekaman pada semai kakao
Nampak bahwa perlakuan cekaman selama satoenunjukkan klorofil a pada kandungan air tanah
bulan pada semai kakao umur 12 bulan dengab0% naik 4.9 kali dan klorofil b 4.5 Kali
kandungan air tanah 50% mempunyai kandungasedangkan pada kandungan air tanah  75%
klorofil a (4.18pg/cn?) dan b (1.76:g/cn?) lebih  klorofil a naik 4.76 kali dan klorofil b 4.9 kali
rendah jika dibanding perlakuan air tanah 75% Gemai kakao pada kondisi air tanah 50% masih
klorofil a 6.09ug/cnt dan klorofil b 2.4ug/cn?).  dapat melakukan metabolisme pembentukan
Perlakuan cekaman selama dua bulan ternyata juggorofil a maupun klorofil b meskipun jumlahnya
meningkatkan jumlah klorofil a dan b daun semalebih rendah dibanding klorofil pada kandungan
kakao. Semai kakao dengan kandungan air tanar tanah 75%. Pembentukan klorofil akan optimal
50% mempunyai kandungan klorofil a (20.50apabila kondisi lingkungan mampu mendukung
ng/cn?) dan b (8.69ug/cn?) lebih rendah jika proses fisiologi, seperti ketersediaan air. Diantar
dibanding perlakuan air tanah 75% ( klorofil apengaruh  kekeringan yang lain  adalah
29.00 pg/cn? dan Klorofil b 12.30 pg/cnf)  meningkatkan kandungan Reactive Oxygen
(Gambar 2 dan Gambar 3). Menurut Sireelpl., Species (ROS) yang dapat menyebabkan
(1999) kekeringan menyebabkan perbedaakerusakan sel. Peningkatan ROS berpengaruh
respon fisiologi dan biokimia pada tanamanterhadap metabolisme tanaman dengan berbagai
Penelitian konsentrasi klorofil A pada daBata cara Yyaitu : menstimulasi biosintesa atau
wulgaris L. meningkat pada perlakuan cekamardegaradasi berbagai molekul-molekul penting
dengan kapasitas lapang 60% dan cenderung tur(sirceljet al., 1999)

pada kapasitas lapang 40 % dan pada kapasitas
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2. Jumlah daun dan tinggi tanaman kakao Pertumbuhan tinggi semai kakao juga
Hasil analisis statistik menunjukkan menurun seiring dengan menurunnya kandungan
perlakuan kandungan air tanah berpengarubir tanah. Pertumbuhan sangat peka terhadap
signifikan terhadap jumlah daun dan tinggicekaman air (Taiz dan Zeiger, 2002). Hasil panen
tanaman kakao (p>0.01). (Gambar 4 dan Gambalapat sangat menurun pada kekeringan sedang, hal
5). Perlakuan cekaman pada kandungan air tanahi disebabkan karena cekaman air akan
75% dan 50 % mempunyai jumlah daun lebihmenurunkan aktifitas fotosintesis melalui 3
banyak dibanding perlakuan kandungan air tanamekanisme yaitu: (1) luas permukaan fotosintesis,
25%. Pertumbuhan daun semai kakao pada kondi&) menutupnya stomata, dan (3) berkurangnya
kandungan air tanah 25 % hampir tidakaktifitas protoplasma yang telah mengalami
berkembang sebagian mengalami senesensi ddehidrasi (Islami dan Utomo, 1995). Menurut
kemudian gugur. Nampaknya semai kakao padAmin & al., (2009) kekeringan juga menyebabkan
kandungan air tanah 25 % telah mengalampenurunan laju pertumbuhan dauHibiscus
cekaman kekeringan berat. Cekaman kekeringagsculents L. Penelitian Hesseist al.,(2008) pada
hebat dapat mengurangi fisiologi stomata (Nogué®Beta vulgaris L menunjukkan bahwa ketersediaan
1998) dan menekan pertumbuhan sel sehinggar yang rendah salah satu penyebab utama
akan mengurangi pertumbuhan tanaman (Hong-Bmenurunnya hasil seperti menurunnya tinggi
et al., 2008). Kekurangan air disebabkan daritanaman, jumlah daun hijau, panjang dan diameter
periode kekeringan sebentar atau lama dapatkar dan seluruh bagian tanaman meskipun tidak
mengurangi produksi dan kualitas bahan keringsignifikan.
Pertumbuhan daun berhenti secara cepat pada saat
permulaan terjadinya kekurangan air dan hal ittKESIMPULAN

juga memacu terjadinya senesensi daun (Feank Cekaman kekeringan berpengaruh terhadap
al.,1996). kandungan klorofil daun semai kakao, dimana
as tanaman yang ditumbuhkan pada kandungan air
“ tanah 50% mempunyai kandungan klorofil a dan b
. { lebih rendah daripada yang ditumbuhkan pada

2 [ kandungan air tanah 75%. Pertumbuhan semai

B kakao paling baik apabila di tanam dengan
0 kandungan air tanah 75%, karena pada kandungan
; . o /_b]_\ air tanah 50% dan 25 % jumlah daun dan tinggi

' 5% 2% tanamannya menurun.

Kandungan Au Tanah

Gambar 4. Jumlah daun tanaman kakao umur 12 bulggaAFTAR PUSTAK A

yang diberi cekaman air dengan kandungarAChuo, E.A., E. Prinseh, M. Hofte, 20086.
air tanah 50% dan 75% selama dua bulan Influence of drought, salt stress and abscisic
cekaman. . . .
acid on the resistance of tomatoBotrytis
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| Pathol., 55: 178-186.
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Gambar 5. Tinggi tanaman kakao umur 12 bulan yang Biological Sciences. 4(4):380-387.
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